PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Harian Jogja Hari: Rabu Tanggal: 22 Juli 2026 Halaman: 5

» LAYANAN PDAM

Akses Air
Perpipaan
Hanya 30%

JOGJA—Sekitar 70% warga Kota
Jogja masih mengandalkan sumber
air nonperpipaan, terutama sumur,
karena cakupan layanan air perpipaan
baru mencapai sekitar 30%. Kondisi
ini dinilai berisiko terhadap kualitas
air bersih karena air tanah rentan
terdampak pencemaran sungai.

Wali Kota Jogja Hasto Wardoyo
mengatakan rendahnya akses air
perpipaan menjadi perhatian Pemkot
Jogja. Menurutnya, cakupan layanan
tersebut perlu terus ditingkatkan
agar mendeKati target Sustainable
Development Goals (SDGs) 2030 yang
mengacu pada standar World Health
Organization (WHO), yakni sekitar
80% masyarakat memperoleh akses
air perpipaan yang aman.

"Yang pakai PDAM kan baru 30
persen. Kalau mengacu pada WHO
dan SDGs 2030, air perpipaan itu
harus 80 persen karena air perpipaan
yang paling sehat. Airnya dikontrol,
ditreatment, dan dijamin tidak ada
bakteri," katanya, Selasa (21/7).

Pemkot Jogja pun mendorong
‘masyarakat memanfaatkan air perpipaan
untuk memastikan keamanan air
yang dikonsumsi. Di sisi lain, Hasto
menyebut layanan sanitasi melalui
saluran limbah komunal sudah relatif
memadai, berbeda dengan cakupan
layanan air bersih perpipaan yang
masih tertinggal.

"Yang limbah komunal itu sudah
lebih mencukupi. Yang masih sedikit
itu yang mengakses PDAM, artinya
air perpipaan. Sekarang hampir 70
persen air yang digunakan warga
di kota bukan air perpipaan. Itu
menurut saya cukup memprihatinkan,"
ujarnya.

Hasto menjelaskan pencemaran sungai
berpotensi langsung memengaruhi
kualitas air tanah yang dimanfaatkan
masyarakat. Air sungai yang tercemar
dapat meresap ke dalam tanah
sehingga mencemari sumur warga.

1a menyinggung masih ditemukannya
bakteri Escherichia coli (E. coli) di
sungai sebagai indikator pencemaran
yang berisiko terhadap kesehatan

k Hasto }
upaya membersihkan sungai dari
pencemaran menjadi kebutuhan yang
tidak bisa ditawar. (stefani vulindriani)
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